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Caulerpa rasemosa merupakan jenis 
anggur laut. Pemanfaatannya sebagai 

selama ini hanya digunakan 
digunakan sebagai makanan. 

Kandungan spesifik yang ada dalam 
Caulerpa rasemosa adalah caulerpin. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1) untuk mengetahui fraksi n-
heksana Caulerpa rasemosa memiliki 

aktivitas antiaging ditinjau dari 
aktivitas antioksidan, mekanisme 
penghambatan kolesterase, dan 

mekanisme penghambatan elastase, 
2) untuk mengetahui pengaruh profil 

KLT, FT-IR karakteristik fraksi n-
heksana Caulerpa rasemosa 
terhadap formula serum gel 

nanoemulsi ditinjau dari ukuran 
partikel, PDI, dan zeta potensial, 3) 

untuk mengetahui karakteristik 
formula optimal serum gel 

nanoemulsi Caulerpa rasemosa yang 
dihasilkan ditinjau dari stabilitas 

fisik, viskositas, pH, 4) untuk 
mengetahui profil permeabilitas 
formulasi serum gel nanoemulsi 

Caulerpa rasemosa.
 Penelitian ini terdiri atas beberapa 
tahap yaitu pemilihan, identifikasi 

dan karakterisasi sampel, 
pembuatan ekstrak dan fraksi n-

heksana Caulerpa rasemosa, 
karakterisasi aktivitas antioksidan, 

mekanisme penghambatan 
kolesterase, dan mekanisme 

penghambatan elastase, 
karakterisasi fraksi n-heksana 

dengan KLT, IR dan NMR, optimasi 
formulası serum gel nanoemulsi 
dengan metode simplex lattice 

design, uji stabilitas, menentukan 
aktivitas antioksidan penangkapan 

radikal bebas sediaan dengan 
metode FRAP dan BCB, formulasi 
serum gel nanoemulsi Caulerpa 

rasemosa dapat mempertahankan 
permeabilitas melalui uji difusi 

dalam kompartemen. Hasil 
penelitian dianalisa dengan SPSS.

 Kata kunci: serum gel nanoemulsi, 
fraksi n-heksana caulerpin, aktivitas 

antioksidan, aktivitas antiaging, 
penghambatan enzim kolesterase 
dan elastase, permeabilitas kulit.
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Rambut memiliki peran yang sangat 
penting karena berfungsi sebagai 

pelindung terhadap matahari, panas 
serta sebagai estetika. Rambut 

rontok merupakan penyakit 
dermatologis yang umum, dapat 
mempengaruhi psikologis pasien 

serta kualitas hidup. Salah satu 
contohnya alopecia, yang merupakan 

kondisi tidak adanya rambut 
(sebagian ataupun seluruhnya) pada 
bagian tubuh yang biasanya tumbuh 

rambut misalnya kulit kepala. 
Minyak kelor telah dilaporkan pada 

penelitian lain, mampu 
meningkatkan pertumbuhan rambut 

melalui stimulasi VEGF dan 
penekanan TGF-β1,5α-reduktase tipe 
I dan II di kedua keratinosit dan sel 
papila dermal. Di sisi lain, senyawa 
bioaktif dalam minyak kelor yaitu 
asam lemak jenuh tingkat tinggi, 

terutama asam oleat, �-sitosterol 
dan stigmasterol yang berfungsi 

sebagai penghambat 
dihidrotestosteron pada reseptor 

androgen pada folikel rambut. 
Sediaan nanoemulsi memiliki 

keunggulan karena ukurannya nano 
dapat mengatasi kelarutan zat aktif 

yang sukar larut, mampu 
memperbaiki bioavailitas yang 

buruk, memodifikasi sistem 
penghantaran obat sehingga obat 
mampu menuju daerah yang lebih 
spesifik. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang formulasi sediaan 
nanoemulgel minyak biji kelor 

sebagai anti alopecia yang efikasinya 
dievaluasi secara in vivo.

 Biji kelor (Moringa oleifera Lamk.) 
yang diperoleh dari daerah Solo 

dilakukan cold press untuk 
mendapatkan minyak kelor. Minyak 
kelor dilakukan karakterisasi serta 

identifikasi menggunakan Gas 
Chromatography Mass Spectrometry 

(GCMS). Minyak kelor 
diformulasikan menjadi nanoemulsi 
dan dibuat sediaan gel. Fase minyak 
kelor, Tween 80 sebagai surfaktan 

serta Polietilenglikol 400 (PEG 400) 
sebagai kosurfaktan dioptimasi 
dengan menggunakan metode 

Simplex Lattice Design. Komponen 
yang dioptimasi meliputi ukuran 

droplet, nilai indeks polidispersitas 
(PdI), serta zeta potensial. Data hasil 
optimasi dianalisis dengan software 
Design Expert 13 menggunakan uji 

ANAVA. Formula nanoemulsi dengan 
respon terbaik ditambahan gelling 
agent untuk dibuat gel, selanjutnya 

dilakukan uji stabilitas dengan 
cycling test dan sentrifugasi, uji 
difusi in vitro menggunakan sel 
difusi Franz, karakteristik fisik 

meliputi pH, viskositas, tipe emulsis, 
serta bentuk globulnya. Sediaan 

nanoemulgel dievaluasi potensinya 
sebagai penumbuh rambut secara in 

vivo. Perlakuan menggunakan 
hewan uji tikus albino jantan galur 
Wistar dibagi menjadi 7 kelompok 

perlakuan dengan masing-masing 5 
pengulangan yaitu kontrol normal, 

negatif, positif, minyak biji kelor, 
serta perlakuan dengan F1, F2, F3 
berturut-turut konsentrasi 10 %, 

12,5 %, 15 % minyak biji kelor. 
Parameter panjang, bobot serta 

intensitas rambut diamati selama 28 
hari dan selanjutnya dilihat 

perubahan gambaran histopatologi 
folikel rambut serta morfologi kulit. 

 Kata Kunci: Minyak biji kelor, 
penumbuh rambut, nanoemulgel
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Rasionalitas penggunaan obat dalam 
terapi dan swamedikasi menjadi 

tantangan kesehatan global. Salah 
satu penyebabnya ialah pengelolaan 
obat di rumah yang tidak dilakukan 

dengan baik yang dapat 
menghasilkan obat sisa. Pemerintah 

telah memberikan beberapa 
pedoman dan panduan, namun 

pengetahuan, sikap, dan perilaku 
mengenai pengelolaan obat di rumah 

masih rendah. Intervensi edukasi 
kesehatan berbasis teknologi 

aplikasi smartphone terbukti mampu 
meningkatkan kemudahan akses 

informasi, meningkatkan self-
management, serta mengubah gaya 
hidup pasien. Saat ini, pemanfaatan 
teknologi terkait pengelolaan obat 

masih berupa whatsapp bot dan 
sebagian besar aplikasi mobile 

belum mencakup 5 sub-praktik dari 
pengelolaan obat di rumah, meliputi 
pemilihan, pembelian, penggunaan, 

penyimpanan dan pemusnahan. Oleh 
karena itu, peneliti menilai perlu 
dikembangkan intervensi edukasi 

baru untuk meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan praktik, 
serta mengurangi nilai obat sisa 
dalam pengelolaan obat tingkat 

rumah tangga.
 Metodologi yang digunakan terbagi 
sesuai 3 tahapan penelitian. Tahap 1 
merupakan analisis kebutuhan yang 

dilakukan menggunakan metode 
observasional rancangan cross-

sectional. Tahap 2 adalah 
pengembangan intervensi dengan 

metode user centered design. Tahap 
3 merupakan implementasi 

intervensi dengan metode quasi-
experimental rancangan pre-post 

test control groups. Responden pada 
tahap 1 adalah masyarakat umum 

dan stakeholder (interview), tahap 3 
adalah responden yang terbagi 
menjadi kelompok kontrol dan 

intervensi di Puskesmas Wilayah 
DIY.

 Analisis data yang digunakan adalah 
uji normalitas untuk data nilai obat 

sisa, analisis deskriptif untuk seluruh 
variabel, analisis hubungan bivariate 
menggunakan spearman correlation 

untuk mengetahui korelasi antara 
faktor dengan variabel dan 

multivariate menggunakan regresi 
logistik untuk mengetahui faktor 

paling dominan. Analisis pengaruh 
intervensi sebelum dan sesudah 
akan dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon dan nilai obat sisa 
menggunakan uji T berpasangan.
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